






Bab ini membahas mengenai hal yang berkaitan dengan latar belakang 
penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, serta 
struktur organisasi tesis. 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan karakter merupakan tujuan utama pendidikan, (Nida, 2019; 
Tutkun et al., 2016; Westheimer, 2016). Untuk mencapai tujuan ini, psikologi 
pendidikan memiliki fungsi yang strategis dalam membantu pendidik memahami 
dan mencapai tujuan pendidikan karakter, memahami karakteristik peserta didik, 
proses pembelajaran, metode mengajar dan penilaian (Nurihsan, 2016). 
Selanjutnya, implementasi pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu 
usaha dalam membangun karakter bangsa. Pernyataan ini diperkuat pada 
peraturan pemerintah terbaru yang mengamanatkan sekolah untuk melaksanakan 
program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). PPK tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 
tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. Masalah 
karakter melatarbelakangi adanya PPK ini. 
Paradigma masyarakat bahwa kecerdasan kognitif sebagai fokus sekolah 
menjadi salah satu penyebab munculnya masalah karakter (Asyanti & Lestari, 
2015; Batubara, 2015; Judiani, 2010; Zurqoni et al., 2018). Sekolah memiliki 
peran penting untuk mengubah paradigma ini dan sekolah dapat mengambil 
bagian dalam mengembangkan karakter siswa. Bahkan dalam pengembangan 
karakter sekolah  mengambil andil yang lebih penting tidak hanya mengajarkan 
akademik (Meidl & Meidl, 2012). Sesuai dengan pendapat Lickona (2013) bahwa 
sekolah memiliki fungsi strategis dalam pengembangan karakter.  
Pendidikan karakter di sekolah seharusnya bukan hanya sekedar tahap 
pengenalan norma atau sekedar iklan (Aqboola & Tsai, 2012; Zulkhairi, 2017). 
Sekolah juga seharusnya tidak  sekedar ikut melaksanakan program sesuai dengan  
aturan pemerintah, akan tetapi yang lebih penting adalah pendidikan karakter 
yang diajarkan di sekolah mampu membangun karakter siswa. Dalam rangka 
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membangun karakter siswa, idealnya kegiatan sekolah fokus pada pada 
pengembangan pribadi, etika siswa, sosial dan emosional, mengajarkan pelajaran 
yang berkaitan dengan pengembangan pribadi siswa (CubukCu, 2012; Tannir & 
Al-Hroub, 2013; Tutkun et al., 2017), pengajaran  dan evaluasi diri yang 
dilakukan secara berkesinambungan (Aisyah, 2015), inovasi dalam konten 
pengajaran dan keterampilan (Abdi, 2018; Malinda et al., 2017), dan 
meningkatkan nilai-nilai kedalam komitmen pada tindakan (Aqboola & Tsai, 
2012; Creasy, 2013; Huitt, 2004; Zulkhairi, 2017).  
Kegiatan pendidikan karakter di sekolah memungkinkan dilakukan 
melalui metode yang berbeda dengan pertimbangan keberagaman siswa 
(Sudirman, 2019; Zurqoni et al., 2018) dan kesesuaian dengan budaya setempat 
(Murniyetti et al., 2016; Nida, 2019). Selama 10 tahun terakhir, terkait dengan 
pendidikan karakter berbagai pendekatan telah dilaksanakan di sekolah, mulai 
dari perencanaan pembelajaran sampai dengan program-program khusus, maupun 
program terintegrasi dengan tinjauan yang beragam dalam studi skala besar 
maupun kecil. Penelitian yang telah dilakukan mencakup bahasan, implementasi 
pendidikan karakter melalui pembudayaan, kegiatan pembelajaran, dan 
manajemen sekolah berbasis karakter.  
Penelitian-penelitian tentang implementasi  pendidikan karakter di sekolah 
melalui pembudayaan, memberikan kesimpulan pola alur pembudayaan yaitu 
dengan diajarkan, dibiasakan, dilatih, menjadi konsisten, menjadi kebiasaan, 
menjadi karakter sehingga menjadi budaya yang menghasilkan karakter baik 
(Batubara, 2015; E. C. Hendriana & Jacobus, 2016; Zurqoni et al., 2018). Pola 
alur pembudayaan ini dilakukan di sekolah melalui kegiatan kepramukaan (Mislia 
et al., 2016), kegiatan keagamaan (Abdi, 2018), dan kegiatan-kegiatan dalam 
hidden curriculum (CubukCu, 2012). Penelitian terbaru juga mengatakan bahwa 
negara Jepang yang terkenal kuat dengan karakternya, melaksanakan pendidikan 
karakter di sekolah melalui pembudayaan dan integrasi dari tradisi nilai-nilai 
karakter yang sudah ada pada masyarakatnya (Suyitno et al., 2019). 
Menurut Diggs  dan Akos (2016), dalam mengadopsi dan membuat 
program pendidikan karakter, sekolah harus mempertimbangkan tujuan hasil 
secara spesifik dan  menjadikannya sebagai bagian dari budaya sekolah. Mereka 
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juga mengatakan bahwa pendidikan karakter dapat mengurangi perilaku 
bermasalah, meningkatkan perilaku prososial dan kognisi sosial, namun tidak 
memberikan pengaruh yang berarti pada hasil akademik. Berbeda dengan 
Katilmis dkk, (2011) yang mengatakan pendidikan karakter dapat meningkatkan 
prestasi siswa secara akademik. Mereka memberikan kesimpulan berdasarkan 
dukungan literatur tentang penelitian yang sama dengan metode yang sama dan 
mendapatkan kesimpulan yang sama bahwa karakter yang baik sejalan dengan 
keberhasilan siswa dalam akademik. Selanjutnya, Jeynes (2019) mengungkapkan 
dalam pelitiannya bahwa pendidikan karakter secara signifikan memberikan 
pengaruh terhadap perilaku dan akademik siswa. Untuk itu, pada proses 
pembelajaran mata pelajaran yang diajarkan dikelas perlu disampaikan dengan 
memasukkan muatan karakter (Machin, 2014; Saidek et al., 2016; Suyitno et al., 
2019).  
Selanjutnya para peneliti telah menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
dapat diintegrasikan pada mata pelajaran matematika (Suyitno et al., 2019), 
pelajaran sains (Chowdhury, 2016; Machin, 2014; Sadia et al., 2013), pelajaran 
tematik (Chumdari et al., 2018), pelajaran sosial (Anwar et al., 2017; Katilmiş et 
al., 2011) dan pendidikan jasmani (Tutkun et al., 2017). Pada proses 
pengintegrasian ini guru dapat melakukannya melalui pemilihan model 
pembelajaran, pemilihan konten materi ajar dan pengukuran proses pembelajaran 
yang bermuatan karakter (Chumdari et al., 2018; Katilmiş et al., 2011; Malinda et 
al., 2017; Nida, 2019; Sadia et al., 2013). Dalam pemilihan model pembelajaran, 
Sadia et al., (2013) melalui penelitian pengembangan (research and development) 
yang dirancang selama tiga tahun dengan target utamanya adalah model 
pendidikan karakter terintegrasi pembelajaran sains, memberikan contoh  model 
pembelajaran yang dapat digunakan. Contohnya adalah pembelajaran kooperatif, 
kontekstual, berbasis masalah, pemecahan masalah, inkuiri, berbasis proyek, dan 
model siklus belajar.  
Para peneliti juga menunjukkan bahwa pemilihan bahan ajar adalah salah 
satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengintegrasikan pendidikan karakter 
ke dalam pembelajaran. Buku cerita bergambar dan buku teks tematik merupakan 
bahan ajar yang dapat digunakan untuk mengembangkan karakter pada siswa 
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Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (Chumdari et al., 2018; Iftanti, 
2019; Turan & Ulutas, 2016). Hal lain yang dapat dilakukan guru dengan 
pemilihan media pembelajaran seperti, media Etnopedagogi “kolasara”. Anwar et 
al., (2017) dalam penelitiannya mengidentifikasi 74 nilai dan mendistribusikan 18 
jenis karakter yang dapat dikembangkan,  melalui integrasi tema dan sub-tema 
pada strategi revitalisasi “kolasara”.  
Penelitian juga mengungkapkan bahwa manajemen sekolah memberikan 
pengaruh pada pengembangan karakter siswa (Aqboola & Tsai, 2012; Diggs & 
Akos, 2016; Hidayat, 2012). Keberhasilan pendidikan karakter di sekolah 
menjadi tanggungjawab bersama warga sekolah. Pada manajemen sekolah, 
pendidikan karakter dapat diimplementasikan secara efektif melalui program 
yang terencana dan membekali sumber daya manusia yaitu, pendidik dan tenaga 
pendidik (Tutkun et al., 2016). Dalam hal ini para peneliti memberikan 
kesimpulan bahwa, peran guru sebagai teladan harus memiliki pemahaman 
tentang pendidikan karakter (Ainissyifa, 2014; E. C. Hendriana & Jacobus, 2016; 
Julia & Supriyadi, 2018; Komara, 2018; Nurihsan, 2016). Peneliti lainnya 
memberikan kesimpulan bahwa, implementasi pendidikan karakter melalui 
manejemen sekolah dilakukan dengan merumuskan dan menetapkan indikator 
keberhasilan yang mencakup aspek input, proses, output, dan outcome pada 
keseluruhan prencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi ketercapaian 
program dengan tindak lanjut perbaikan berkelanjutan (Abdi, 2018; Bacia & Ittel, 
2017; Goss & Holt, 2014; Hidayat, 2012). Situasi dan karakteristik manejemen 
sekolah dapat jadi cerminan karakter siswa. 
 Selanjutnya, Khoury (2017) mengungkapkan pendidikan karakter di 
Sekolah Dasar (SD) sangat penting karena akan menjadi pondasi untuk siswa 
berkembang dimasa transisi menuju tingkatan sekolah selanjutnya. Secara umum 
para peneliti menyimpulkan implementasi pendidikan karakter di SD masih pada 
tahap pengenalan norma dan belum kearah internalisasi (Anggraini, 2016; 
Asyanti & Lestari, 2015; CubukCu, 2012; Nida, 2019; Turan & Ulutas, 2016; 
Wiseza, 2017; Wuryani & Yamtinah, 2018). Meskipun karakter siswa SD masih 
erat kaitannya dengan pengajaran orang tua siswa, akan tetapi sekolah juga 
memiliki peranan penting untuk mengembangkan karakter baik siswa. 
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Hasil penelitian yang diuraikan pada paragraf-paragraf sebelumnya dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter, menguraikan bahwa sekolah 
memiliki peran untuk membantu pengembangan karakter dan memeliharanya. 
Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter sekolah dapat menentukan 
nilai utama yang akan dikembangkan sesuai dengan keperluan dan kondisi 
sekolah. Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan di SD Laboratorium 
Percontohan UPI, diperoleh informasi bahwa SD tersebut memiliki program 
branded  ABDILLAH (Anak Berani, Percaya diri, Inovatif, Lillahi ta’ala, Action 
dan Happy). Setelah memeriksa ulang data, penelitian tentang implementasi 
pendidikan karakter yang fokus pada tujuan hasil karakter yang ada dalam 
program ABDILLAH ini masih sulit ditemukan. Hal ini mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian dengan tujuan dapat memperoleh gambaran tentang 
implementasi pengembangan karakter yang terdapat dalam program ABDILLAH 
di SD Laboratorium Percontohan UPI. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian, yang telah diuraikan sebelumnya maka, 
penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan bagaimana implementasi 
pendidikan karakter dalam program branded ABDILLAH di SD Laboratorium 
Percontohan UPI. Selanjutnya pertanyaan penelitian ini disesuaikan dengan 
kondisi terkini yaitu masa pandemi Covid- 19. Penelitian dianggap semakin 
penting dan menarik perhatian peneliti untuk mengetahui lebih mendalam tentang 
pendidikan karakter yang diselenggarakan oleh sekolah pada masa pandemi 
Covid-19. Rumusan masalah dan rumusan masalah khusus dinyatakan pada 
pertanyaan berikut. 
1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter ABDILLAH dimasa 
pandemi Covid-19? 
2. Bagaimana strategi guru dalam mengimplementasikan pendidikan 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam 
mengembangkan karakter ABDILLAH dimasa pandemi Covid-19. Memberikan 
deskripsi dan analisis terperinci implementasi program pendidikan karakter 
ABDILLAH dimasa pandemi Covid-19. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini mewujudkan usaha memperkaya ilmu dan usaha 
memperaktekkan teori yang pernah diperoleh dalam perkuliahan, khusunya dalam 
aspek psikologi pendidikan. Diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
keilmuan psikologi pendidikan, dalam konteks pendidikan karakter, khususnya 
dalam memahami dan mencapai tujuan pendidikan karakter pada usia anak 
sekolah dasar. Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga diperlukan penelitian 
lanjutan tentang pendidikan karakter yang efektif dilakukan pada masa pandemi 
Covid-19. 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat juga digunakan untuk lembaga 
pendidikan yang menjadi lokasi penelitian untuk dijadikan sebagai bahan 
masukan pada program pendidikan karakter ABDILLAH yang dilaksanakan pada 
masa pandemi Covid-19. Bagi pemerintah sebagai pengambil kebijakan, di 
harahapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian awal, hingga 
diperoleh kebijakan untuk menanggapi kondisi pandemi COVID-19. Selanjutnya 
manfaat rekomendasi dan implikasi dijelaskan pada Bab V. 
 
1.5 Struktur Organisasi Proposal Penelitian 
Proposal penelitian ini terdiri atas tiga bab. Bab I berisi tentang latar belakang 
penelitian, dan menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter. Menjelaskan gap penelitian dan menjelaskan tempat 
melakukan penelitian, pertanyaan, tujuan dan manfaat penelitian. Bab II berisi 
tentang kajian kepustakaan yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Bab III 
berisi tentang metode penelitian, yang menjelaskan desain penelitian.Bab IV 
menyajikan hasil penelitian dan pembahasan dan Bab V menyajikan kesimpulan 
yang menjelaskan simpulan, rekomendasi dan implikasi penelitian. 
